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ABSTRAK

RESPON MUHAMMADIYAH TERHADAP LEMBAGA PENDIDIKAN
KRISTEN DAN UMUM DI KECAMATAN PAKEM SLEMAN DIY
TAHUN 1965-1978

Muhammadiyah di Kecamatan Pakem dalam perkembangannya lebih
dikenal masyarakat sebagai organisasi penyedia fasilitas pendidikan Islam.
Kemunculannya pada 1964 mulai diketahui masyarakat dengan didirikannya amal
usaha pertama yaitu sekolah. Dalam skripsi ini akan dibahas respon Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Pakem terhadap lembaga pendidikan Kristen
dan umun di Kecamatan Pakem pada 1965-1978. Fokus pembahasan dalam
skripsi ini adalah 1) Pergumulan ideologi lembaga pendidikan Kristen, umum, dan
Islam, 2) Lembaga pendidikanKristen dan umum di Pakem, dan 3) Respon
Muhammadiyah.Hal menarik pada penelitian ini adalah pergumulan ideologi yang
dituangkan dalam persaingan pendidikan yang mengindikasikan adanya kemajuan
berfikir dalam penerapan ideologi. Teori yang digunakan adalah konflik yang
dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf, bahwa dalam kenyataan masyarakat pasti
terdapat perbedaan kepentingan yang disebabkan perbedaan wewenang antara
individu/kelompok. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi kekuasaan
model pluralis. Pendekatan ini mengakui adanya konflik karena perbedaan
kepentingan dalam sebuah masyarakat majemuk. Perbedaan kepentingan yang
menimbulkan konflik ini dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan bagian dari
proses dialog sosial. Metode yang digunakan adalah metode sejarah dengan
langkah heurustik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Selama kurun waktu
1965-1978 Muhammadiyah Cabang Pakem berhasil menyediakan pendidikan
berbasis agama Islam untuk mengalihkan masyarakat dari pendidikan Kristen dan
umum ke pendidikan Islam.Pola pikir peserta didik mengenai pragmatisme
pendidikan untuk mencari pekerjaan juga diubah perlahan dengan pemahaman
bahwa pendidikan kelslaman juga penting.

Kata Kunci: Respon Muhammadiyah, Sekolah (Muhammadiyah, Kristen, dan
Umum), Konflik Ideologi Pendidikan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pakem adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Kecamatan ini berada di wilayah Utara
Kabupaten Sleman tepatnya di lereng Gunung Merapi.'Kondisi geografisnya
didominasi perkebunan dan persawahan. Mayoritas warga adalah petani
dengan penghasilan yang tidak menentu. Mereka mengandalkan musim panen
2 kali setahun untuk menjual hasil pertaniannya, dengan asumsi tidak ada
kendala gagal panen karena hama.? Saat terjadi gagal panen karena cuaca dan
hama, masyarakat tidak mendapaatkan laba dari usaha pertaniannya. Keadaan
seperti ini membuat ekonomi lemah dan tidak menentu.

Keadaan keagamaan Islam juga bisa dikatakan lemah.Masyarakat pada
umumnya mengaku beragama Islam, namun pada kenyataannya mereka tidak
mengenal Islam dengan baik. Lemahnya kondisi keagamaan dibuktikan dengan

adanyaTakhayul 3, Bid’ah*, Khurafat (TBC)®°di tengah masyarakat.Sekolah

IChristriyati Ariani, Tata Krama Suku Bangsa Jawa di Kabupaten Sleman Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta: Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata,
2002), him. 7.

2 Wawancara dengan Tuminem selaku Pedagang di Pasar Pakem, di Gambiran,
Pakembinangun, Pakem, pada tanggal 16 Desember 2018.

3Takhayul adalah sesuatu yang hanya ada dalam khayal belaka; kepercayaan kepada
sesuatu yang dianggap ada atau sakti, tetapi sebenarnya tidak ada atau tidak sakti. Depdikbud,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 886.

*Arti bid’ah menurut bahasa ialah “sesuatu hal yang diciptakan tanpa ada contoh yang
mendahuluinya.” Hal ini sebagai mana yang termaktub dalam surah Al-Bagarah [2]: 117:
Badi’us samawati wa al-ardhi (yang menciptakan semua langit dan bumi. Ahli-ahli agama
mempunyai faham yang berbeda dalam mengartikan bid’ah, karena perbedaan pandangan dan
tunjauannya. Ajli Ushul Figih, Abu Ishaq al-Syathibi dalam karyanya Al-I’tisham mengartikan

13
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berbasis agama dan pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan formal
dan nonformal bagi umat Islamjuga masih sangat kurang. Hal ini menyebabkan
pengetahuan tentang keagamaan umat Islam minim.® Kelas dengan ekonomi
menengah ke atas banyak diisi oeh kalangan masyarakat Kristen. Mereka pada
umumnya dihormati dan disegani.’

Lembaga pendidikan formal yang ada pada saat itu salah satunya adalah
sekolah milik Kristen. Lembaga pendidikan Kristen di Kecamatan Pakem
menawarkan kualitas yang baik bagi peserta didik. Selain itu prospek kerja
yang bagus juga menjadi faktor diincarnya pendidikan Kristen oleh masyarakat
termasuk umat Islam. Masyarakat yang mulai sadar akan pentingnya
pendidikan berusaha menyekolahkan anaknya ke sekolah yang berkualitas,
seperti sekolah-sekolah milik Kristen. Harapannya adalah kedepannya anak-
anak mereka dapat lulus dan memperoleh pekerjaan yang layak sehingga dapat
mengubah keadaan ekonomi mereka. Hal ini menjadi keprihatinan umat Islam
karena fakta sejarah berkata bahwa perkembangan awal Kristen di Indonesia
adalah melalui pendidikan Kristen kolonial Belanda yang diberikan kepada

masyarakat Muslim pribumi.®

bid’ah adalah “mengadakan sesuatu tanpa ada contoh terdahulu”. Yunan Yusuf, dkk.,
Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), him. 60.

SKhurafat adalah dongeng; ajaran yang tidak masuk akal. Depdikbud, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 437.

SWawancara dengan Ngatidjo Subekti selaku pendiri Muhammadiyah Cabang Pakem,
di Gambiran, Pakembinangun, Pakem, pada tanggal 11 Oktober 2018.

"Wawancara dengan Suratman selaku guru angkatan pertama SMP Muhammadiyah
Pakem, di Mblembem Lor, Harjobinangun, pada tanggal 19 Januari 2019.

8 Departemen Pembinaan dan Pendidikan DGI, Partisipasi Kristen dalam Usaha
Pendidikan untuk Membangun Masa Depan Bangsa dan Negara: Hasil Konsultasi Pendidikan
7-10 Pebruari 1984 Wisma Oikoumene Sukabumi-Jawa Barat (Jakarta: Dep. Pembinaan dan
Pendidikan DGI, 1984), him. 1-2.
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Sekolah Kristen di satu sisi memang bertujuan mencerdaskan masyarakat,
namun di sisi lain mereka juga memiliki motif dan tujuan keagamaan. Hal ini
dibuktikan dengan dibentuknya Majelis Pusat Pendidikan Kristen (MPPK)
pada 5 Juni 1950. MPPK memiliki tugas sebagai koordinaator seluruh lembaga
Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Indonesia dan melancarkan usaha Kristen
dalam perguruan dan PAK. Dalam kongres MPPK tahun 1959 ada 5 tujuan
yang disepakati dalam PAK, pertama pemulihan kesejahteraan masyarakat
Indoneisa, kedua pengajaran nilai Kristen secara rasional, ketiga etika religi
diajarkan dengan teori dan praktik, keempat integrasi norma dan nilai, kelima
membentuk kepribadian yang terintegrasi dengan Tuhan.® Selain sekolah
Kristen, sekolah umum sekalipun tidak bertolak belakang dengan Islam, namun
masih kurang memberikan materi pelajaran kelslaman pada peserta didik. Hal
ini yang mendorong munculnya respon dari Muhammadiyah di Kecamatan
Pakem.

Pendirian Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Kecamatan Pakem
diprakarsai oleh sembilan orang pelajar dan aktivis organisasi Islam yaitu
Mujiman, Abdus Shomad, Marimin, Ngatidjo Subekti, Umar Sahid, Amir, Nur
Singgih, Kasmidi, dan satu orang lagi yang belum dapat dipastikan. Mereka
sebagian besar adalah aktivis Pelajar Islam Indonesia (PIl), dan simpatisan
Muhammadiyah setelah menjadi alumni Sekolah Pendidikan Guru (SPG)
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta. Mereka dapat dikatakan adalah

pengecualian dari keadaan keagamaan mayoritas masyarakat Pakem saat itu.

®Ibid., him. 5-6.
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Tujuan utama didirikannya Muhammadiyah di Pakem adalah ingin
mengampayekan kehidupan kelslaman yang sebenar-benarnya, karena pada
saat itu di tengah masyarakat sangat kental nuansa TBC. Tujuan yang tidak
kalah penting adalah untuk memfasilitasi pendidikan Islam bagi masyarakat
muslim di Kecamatan Pakem.'® Pemikiran tujuan ini sejalan dengan pemikiran
KH. Ahmad Dahlan tentang alasan pendirian Muhammadiyah,*! dan anggaran
dasar Muhammadiyah pada 1950.%2

Sembilan orang pendiri PCM Kecamatan Pakem memiliki pemikiran
untuk mengubah pandangan keagamaan masyarakat yang paling efisien saat itu
adalah dengan pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan oleh mereka adalah
pendidikan yang berbasis pada kelslaman. Mereka beranggapan masyarakat
Muslim harus difasilitasi dengan lembaga pendidikan yang berbasis Islam agar
dapat mengubah pola pikir mereka menjadi condong pada kelslaman. Selain itu
pengadaan lembaga pendidikan Islam juga dapat membentengi akidah umat
Islam Kecamatan Pakem dari missi Kristen dalam segala bidang, khususnya
pendidikan. Mereka juga berpendapat bahwa pendidikan umum swasta dan
negeri selama menggunakan kurikulum nasional dengan pendidikan agama

yang minim, akan menghasilkan alumni yang jauh dan tidak peduli dengan

oWawancara dengan Ngatidjo Subekti selaku pendiri Muhammadiyah Cabang Pakem,
di Gambiran, Pakembinangun, Pakem, pada tanggal 11 Oktober 2018.

1Untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga dapat mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995), him. 268.

123, Mengadakan dakwah Islam, b. Memajukan pendidikan dan pengajaran, c.
Menghidup-suburkan masyarakat toong-menolong, d. Mendirikan dan memelihara tempat
ibadah dan wakaf, e. Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda-pemuda, supaya kelak
menjadi orang Islam yang berarti, f. Berusaha ke arah perbaikan penghidupan dan kehidupan
sesuai ajaran Islam, g. Berusaha dengan segala kebijaksanaan, supaya kehendak dan peraturan
Islam berlaku dalam masyarakat. Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995), him. 268-269.
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Islam dan kelslaman mereka. Dengan pemikiran yang matang akhirnya
sembilan pemuda ini membentuk Pimpinan Cabang Muhammadiyah di
Kecamatan Pakem yang di tahun berikutnya berhasil mendirikan sekolah
pertama.3

Markas atau tempat rapat pendirian Muhammadiyah Kecamatan Pakem
berada di sebuah ruangan yang ada di Kantor Urusan Agama (KUA), yang juga
merupakan rumah Abdus Shomad. ** Rumah itu berada di atas tanah
Mangkubumi di selatan Masjid At-Tagwa, Labasan, Pakembinangun.®® Di
tempat itulah sejarah pendirian Muhammadiyah Cabang Pakem dimulai.
Setelah berdiri, PCM Kecamatan Pakem mendirikan tiga amal usaha'® berupa
sekolah sepanjang kurun waktu 1965-1978. Tiga sekolah tersebut adalah
Sekolah Pendidikan Guru(SPG) Muhammadiyah, Sekolah Menengah Pertama
(SMP)  Muhammadiyah, dan Sekolah Teknik Menengah (STM)
Muhammadiyah.

Hal yang menarik dari perjuangan mendirikan sekolah Muhammadiyah
ini adalah keterbatasan fasilitas. Pada tahun tahun awal ruang kelas
menumpang keSD 4 Pakemdan menyewa rumah penduduk yang ada di sebelah
barat Masjid At-Tagwa Labasan. Setelah itu mulai bisa membeli tanah dengan
dana iuran guru dan wali murid. Tidak hanya berhenti disitu, pembangunan

gedung kelas juga dilaksanakan dengan gotong royong antara guru, murid, dan

Bywawancara dengan Ngatidjo Subekti selaku pendiri Muhammadiyah Cabang Pakem,
di Gambiran, Pakembinangun, Pakem, pada tanggal 11 Oktober 2018.

Ibid.

®Ahmad Hifni, “Sejarah Singkat Masjid At-Taqwa Pakem” (Sleman: tp, 2014), hlm. 1.

16 Amal usaha adalah badan yang dirumuskan dan dielola Muhammadiyah dengan
kebijakan untuk mencapai maksud dan tujuan organisasi. Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedi
Muhammadiyah (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), him. 60.
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wali murid. Hal ini menunjukkan adanya antusias masyarakat terhadap
pendidikan Islam. Seiring perkembangannya, masyarakat Kecamatan Pakem
telah menaruh kepercayaan yang besar terhadap sekolah-sekolah
Muhammadiyah. keberhasilan ini dijadikan pijakan untuk merealisasikan
tujuan awal Muhammadiyah umumnya dan tujuan para pendiri PCM
Kecamatan Pakem khususnya yaitu mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Sekolah milik Kanisius dan BOPKRI pada perkembangan
selanjutnya justru mengalami penurunan. Masyarakat tidak lagi menganggap
sekolah Kristen sebagai unggulan seperti yang pernah terjadi pada dekade 1960
dan pada saat yang sama justru sekolah Muhammadiyah terus
berkembang.Berubahnya peta pengaruh pendidikan ini menarik untuk dikaji

lebih dalam.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas tentang “Respon Muhammadiyah terhadap
Lembaga Pendidikan Kristen dan Umum Di Kecamatan Pakem tahun 1965-
1978”. Respon yang dilakukan PCM Kecamatan Pakem dibatasi dalam lingkup
pendidikan formal melalui sekolah. Batasan waktu yang ditentukan oleh
peneliti adalah 1965-1978, dengan alasan 1965 sebagai tahun awal pendirian
sekolah Muhammadiyah pertama, dan 1978 sekolah Muhammadiyah mulai
dipercaya oleh Masyarakat. Selain itu masyarakat menjadi sadar bahwa sebagai
umat Islam agar lebih berhati-hati dalam memilih sekolah, karena itu juga
akhirnya ada salah satu sekolah Kristen yang sebagian besar muridnya adalah

muslim akhirnya tutup.
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Yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana eksistensi Lembaga pendidikan Kristen dan umum di

Kecamatan Pakem dan respon Muhammadiyah Cabang Pakem?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan eksistensi lembaga pendidikan Kristen dan umum yang ada di
Kecamatan Pakem
2. Memaparkan respon Muhammadiyah terhadap lembaga pendidikan Kristen
dan umum di Kecamatan Pakem
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memperkaya literasi tentang sejarah pendidikan Islam dan tantangan-
tantangannya
2. Menunjukkan posisi ideologi dalam lembaga pendidikan
3. Memberikan edukasi sejarah tentang organisasi Muhammadiyah dan

perannya di tengah-tengah masyarakat pakem.

. Tinjauan Pustaka

Tinjaun pustaka adalah bahan tertulis berupa buku, karya ilmiah, atau
jurnal yang membahas tentang topik yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka
membantu peneliti untuk melihat ide, pendapat, dan kritik tentang topik
tersebut yang sebelumnya dianalisis dan dibangun oleh para ilmuan.
Pentingnya tinjauan pustaka adalah untuk melihat, menganalisa dan

menunjukkan nilai tambah penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-
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penelitian sebelumnya. Begitupun sebaliknya, penelitian yang akan dibuat bisa
jadi melengkapi, memperluas, menyempurnakan, dan memperinci penelitian
dari tinjauan pustaka.'” Ada beberapa data yang ditemukan, sebagai berikut:

Pertama adalahbuku yang terbit atas nama karyaPusat Latihan Penelitian
dan Pengembangan Masyarakat (PLP2M) dan Dr. Amien Rais sebagai editor
berjudul “Pendidikan Muhammadiah dan Perubahan Sosial”, yang terbit 1985
di Yogyakarta. Buku ini berisi tentang pendidikan Muhammadiyah dari dasar
filosofis, sejarah, orientasipendidikannya. Kerangka pikiran dalam penulisan
buku ini menggunakan pendekatan perubahan sosial. Perbedaannya dengan
penelitian ini, adalah Lembaga Pendidikan Kristen tidak dibahas secara
eksplisit dalam buku ini.

Kedua adalahbuku yang ditulis Mustafa Kemal Pasha, Chusnan Jusuf,
dan A. Rosjad Sholeh berjudul “Muhammadijah Sebagai Gerakan Islam” yang
terbit pada 1971 di Yogyakarta. Buku ini berisi tentang Muhammadiyah
sebagai gerakan Islam, mulai dari sejarah perkembangan, landasan ideal,
landasan operasional, Amal Usaha, pengorganisasian, serta mazhab. Bagian
terpenting dan sangat berkaitan dengan penelitian ini adalah bab tentang agama
dan faham-faham non Islam. Dalam bab ini diuraikan Agama Nasrani, Paham
Sekularisme, dan Komunisme. Buku ini peneliti gunakan untuk melihat seluk
beluk Muhammadiyah sebagai gerakan Islam dalam berbagai macam bidang

khususnya pendidikan serta tantangannya. Buku ini membahas tentang respon

"Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 104.
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Muhammadiyah terhadap Kristen namun tidak secara khusus dalam bidang
pendidikan.

Ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Miftakhatul Arbanginah,
mahasiswi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2001, berjudul
“Respons Muhammadiyah terhadap Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan
Kabupaten Kulon Progo 1956-1970”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
sejarah. Perbedaan dengan penelitian yang dibuat ini adalah mengenai letak
dan objek kajiannya. Penelitan Miftakhatul umum mengenai kristenisasi dalam
semua bidang, sedangkan penelitian ini fokus dalam bidang pendidikan.

Pada dasarnya belum ada karya ilmiah ataupun buku yang pernah
mengangkat judul penelitian ini. Tunjauan pustaka di atas digunakan peneliti
untuk meminjam konsep, akar sejarah, pola pikir dari Kristenisasi dan
Sekularisasi pendidikan, dan tanggapan dari Muhammadiyah secara umum.
Hal ini sangat berguna mengingat data yang peneliti temukan di lapangan
sifatnya sangat acak dan tercerai-berai. Apabila data-data tersebut tidak
direkatkan dengan konsep, dan pola pikir yang benar, maka akan rancu bunyi

historiografinya.

. Landasan Teori

Sebelum masuk dalam kerangka teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Akan dijelaskan terlebih dahulu definisi-definisi kunci dalam
judul, agar persepsi tidak rancu. Seperti yang telah dituliskan di batasan dan
rumusan masalah, judul penelitian ini adalah “Respon Muhammadiyah

terhadap Lembaga Pendidikan Kristen dan Umum Di Kecamatan Pakem tahun



22

1965-1978”. Definisi pertama adalah respon, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “respon adalah tanggapan; reaksi; jawaban” (Depdikbud,
2005:746).Definisi yang lain adalah pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pelajaran
dan latihan” (Depdikbud, 2005:204). Muhammadiyah dalam penelitian ini
adalah sebuah organisasi Islam di Indonesia. Kristen ideologi dari Yayasan
Pendidikan Kanisius dan BOPKRI, sedangkan umum jika dilekatkan dengan
pendidikan berarti adalah lembaga pendidikan yang tidak terkait dengan
sebuah agama atau aliran tertentu. Jadi, secara umum penelitian ini akan
membahas respon apa -apakah positif atau negatif- yang diberikan
Muhammadiyah terhadap pendidikan Kristen dan umum di Kecamatan Pakem
dalam kurun waktu yang ditetapkan dalam penelitian.

Pada dasarnya, pendidikan berfungsi sebagai sarana memberdayakan dan
memajukan warga masyarakat dari berbagai macam situasi, maka dari itu
pendidikan berisi upaya-upaya untuk mencapai kemajuan yang dituju. 8
Pertanyaannya adalah, tujuan dari pendidikan ini apakah bersifat universal
(umum) atau partikular (golongan). Apakah di dalam benak semua pendidik
dan lembaga pendidikan ada tujuan yang sama atau tidak. Berbicara tentang
memberdayakan dan memajukan juga sebenarnya adalah sebuah kata yang

bersifat multitafsir tergantung siapa yang memiliki tujuan. Maka dari itu perlu

BNurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi (Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 459.
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diuraikan tujuan pendidikan terlebih dahulu agar dalam bahasan selanjutnya
tidak menimbulkan pemahaman yang salah.

Berkaca dari sejarah Yunani Kuno dan Masyarakat Athena, ternyata dua
peradaban yang ada di semenanjung Balkan ini memiliki tujuan pendidikan
masing-masing. Yunani kuno menginginkan pelajarnya memiliki kepribadian
ksatria, sedangkan Athena mencetak pelajarnya memiliki kecerdasan
akal.*®Yunani kuno dan Athena adalah contoh dua tujuan pendidikan berbeda
dalam satu wilayah namun dalam waktu berbeda, sedangkan contoh lain adalah
pendidikan Kolonial Belanda dan Pesantren yang berkembang dalam tempat
dan waktu yang sama. Pendidikan khas Kolonial Hindia-Belanda adalah untuk
menciptakan alumni yang siap untuk dijadikan bagian dari pemerintahan
kolonial.?’ Di waktu dan tempat yang sama banyak fenomena haji di Hindia-
Belanda mengajarkan santri dengan tujuan melawan kolonial, yang akhirnya
memunculkan banyak pemberontakan di Sumatra dan Jawa.?*

Pola-pola di atas dapat menjawab pertanyaan tentang tujuan pendidikan,
ternyata sifatnya sangat partikular. Waktu, tempat, dan latar belakang politik
mempengaruhi maksud dari memberdayakan dan memajukan warga
masyarakat yang dibicarakan di awal. Seperti yang diungkapkan Arif Rohman,
pada umumnya pelaksanaan pendidikan erat sekali dengan nuansa subjektif.

Subjektif dalam nilai, filosofi, prinsip, praktek pendidikannya, dan tentu saja

PArif Rohman, Politik Ideologi Pendidikan (Yogyakarta: LaksBang Mediatama, 2009),
him. 1-2.

2Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Yogyakarta: Komunitas Bambu,
2009), him. 407-408.

ZLKarel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke-19
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984).
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tujuannya. 22 Menurul William F. O’niel perbedaan arah penyelenggaraan
pendidikan disebabkan oleh perbedaan ideologi.?® Antara ideologi satu dan
lainnya sama-sama memiliki sifat evaluatifbahkan imperatif.?

Ideologi dalam pendidikan dijelaskan mempengaruhi arah dan tujuan
sebuah lembaga pendidikan. Muncul sebuah pertanyaan apabila di masyarakat
terdapat beberapa ideologi, dua atau tiga ideologi, maka seperti apa
pergumulan mereka dalam menjalankan proses pendidikannya. Peneliti
membaca respon Amal Usaha Pendidikan Muhammadiyah dalam
persinggungan pendidikan Kristen dan umum. Penelitian ini mengunakan teori
konflik yang dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf bahwa, dalam masyarakat
pasti terdapat perbedaan kepentingan yang disebabkan perbedaan wewenang
antara individu/kelompok. Dahrendorf dalam mengemukakakn teori ini
terpengaruh oleh konsep politik Weber bahwa ada pemaksaan keinginan dari
individu/kelompok pada pihak lain. Pemaksaan keinginan inilah yang saling
bertemu memunculkan konflik. Pertemuan yang memunculkan konflik
menurut Dahrendorf terjadi karena wewenang individu/kelompok bersifat
terbatas. ?® Dalam hal ini arti ideologi adalah cita-cita sosial, sedangkan
lembaga pendidikan yang ada adalah sarana untuk mencapai cita-cita
tersebut. 2 Cita-cita sosial yang dimiliki pendidikan Kristen dan umum

direspon oleh Muhammadiyah yang juga memiliki cita-cita sosial. Penerapan

22Rohman, Politik Ideologi Pendidikan, him. 69.
Z1bid., him. 70.

2 Bersifat memerintah atau memberi komando. Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 327.

TTRdulau N\ WIE OQUSHIV, ZU TURKUILT SQUSIVIVYL IVIDUETTT (SIETTdll. AI-IRULZLZ 1vieuld, £U.10),
him. 321-322.

ZRohman, Politik Ideologi Pendidikan, him. 6.



25

teori konflik dalam penelitian ini adalah berebut pengaruh dalam lembaga
pendidikan yang berlangsung di ruang publik masyarakat Pakem. Konflik yang
dimaksud tidak berada dalam area kekerasan dan hujatan kata-kata atau tulisan
bernuansa subjektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi kekuasaan model
pluralis. Pendekatan ini mengakui adanya konflik karena perbedaan
kepentingan dalam sebuah masyarakat majemuk. Perbedaan kepentingan yang
menimbulkan konflik ini dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan bagian dari
proses dialog sosial.?” Seperti yang terjadi di masyarakat Pakem, mereka
mengakui keberagaman dan perbedaan tujuan sebagai sesuatu yang lumrah

terjadi.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode sejarah menurut
Gilbert J. Gharragan adalah seperangkat aturan yang sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis
dan mengujikan sintesis dari hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan.?® Atas
dasar penempatan lokasi dan tema penelitian mencakup sejarah, maka yang
digunakan adalah metode sejarah. Dengan metode sejarah itulah akan dikaji
keaslian sumber data sejarah, kebenaran informasi sejarah, serta bagaimana

dilakukan interpretasi dan inferensi terhadap sumber data sejarah tersebut.?®

2’Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi (Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 459.

ZBasri M. S., Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta:
Restu Agung, 2006), him. 34.

A, Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2015), him. 5.
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Sehingga diharapkan membuahkan hasil penelitian yang kredibel dan
berimbang.
Berikut adalah penjelasan metode sejarah yang dilakukan dalam

penelitian ini:

1. Heuristik

Heuristik adalah tahap awal dalam penelitian sejarah atau sering
disebut dengan pengumpulan data. Pada tahapan pertama ini peneliti
mengumpulkan data-data sejarah, baik itu data lisan maupun tertulis. Data
yang diambil adalah data yang relevan dengan batasan tahun dan tema
bahasan dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
sumber lisan berupa wawancara dan sumber tertulis berupa arsip.

Peneliti melakukan wawancara terhadap tokoh-tokoh PCM
Kecamatan Pakem dan pihak yang memiliki peran dalam amal usaha
Muhammadiyah. Selain itu wawancara kepada tokoh pendidikan Kristen
dan umun untuk menghindari subjektifitas penelitian. Wawancara
diperlukan untuk mendapatkan data lisan®® sebagai sumber primer penelitian
ini karena tidak ada sumber karya ilmiah yang peneliti temukan tentang
Muhammadiyah Pakem. Sumber tertulis yang peneliti dapatkan berupa
arsip-arsip. Dalam langkah pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan
data dari kegiatan Amal Usaha pendidikan selama kurun waktu 1965-1978.
Data berupa arsip pendirian organisasi, pendirian amal usaha, dan arsip lain

yang berkaitan dengan penelitian.

%Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups (Depok: Rajawali
Press, 2015), him. 29.



27

2. Verifikasi

Setelah selesai melakukan pengumpulan data (Heuristik), maka
langkah selanjutnya adalah kritik sumber. Terdapat dua jenis kritik sumber
yaitu eksternal dan internal. Kritik sumber dimaksudkan untuk menyaring
informasi dari informan atau sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan
amal usaha pendidikan Muhammadiyah, pendidikan Kristen, dan
umum.Kritik eksternal dimaksudkan untuk menguji keaslian suatu sumber.
Sedangkan kritik internal dilakukan untuk menguji kredibilitas suatu
sumber.3!

Kritik eksternal dalam wawancara dilakukan dengan memastikan
kriteria narasumber sesuai dengan kebutuhan penelitian. Usia dan peran dari
narasumber terkait penelitian ini menjadi tolak ukur kritik eksternal.
Sedangkan kritik internal dilakukan dengan membandingkan data dari dua
atau lebih narasumber dan dicari kesesuaiannya dengan arsip untuk
mendapatkan informasi paling kuat. Kritik eksternal arsip dilakukan dengan
cara menentukan keaslian arsip dan kesesuaian tahun dengan penelitian ini.
Sedangkan kritik internal dengan cara membandingkan dua atau lebih arsip

dan dikonfirmasi kepada sumber lisan yang berkaitan langsung dengan arsip.

3. Interpretasi
Interpretasi adalah puncak dari penelitian sebelum masuk dalam
penulisan sejarah. Heurustik dan Kritik berfungsi untuk menyeleksi sumber-

sumber atau data-data sejarah sehingga didapatkan fakta-fakta atau bukti

3IA. Daliman, Metode, him. 5.
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sejarah yang valid. Sedangkan dalam interpretasi berarti menafsirkan atau
memberi makna pada fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah. Interpretasi
dilakukan dengan tujuan karena bukti-bukti yang berasal dari masa lampau
hanyalah saksi bisu belaka. Karena fakta-fakta tersebut tidak akan berbicara
sendiri mengenai apa yang disaksikannya pada masa lalu.?

Arsip sebagai sumber primer dalam penelitian ini baru dapat
dituliskan setelah dilakukan interpretasi. Begitu juga wawancara sebagai
sumber lisan yangsering berbunyi data khusus. Data yang didapat kadang
bukan merupakan jawaban dari pertanyaan peneliti, namun diperlukan
penafsiran yang lebih dalam untuk menyajikan data terbaik. Contohnya data
wawancara mengatakan pembangunan gedung SPG dan SMP
Muhammadiyah dilakukan dengan gotong royong, maka interpretasi di balik

fenomena itu harus ditarik menjadi apa motif dari kegiatan tersebut.

. Historiografi

Historiografi atau penulisan sejarah menjadi sarana
mengomunikasikan hasil-hasil penelitian yang diungkap, diuji dan
diinterpretasi. Penelitian sejarah bertugas merekonstruksi sejarah masa
lampau. Rekonstruksi hanya menjadi eksis apabila hasil-hasil penelitian itu
ditulis. Walaupun sejarah adalah ilmu yang berada di dalam ranah akademis
dan empiris, namun seorang penulis sejarah juga tidak boleh melupakan

unsur sastra, gaya bahasa, aksentuasi, dan retorika.*

#Ibid., him. 81.
#Ibid., him. 99.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab, antara satu bab
dan lainnya saling berkaitan. Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan
sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang dibuat untuk memberikan penjelasan
secara umum terkait penelitian ini. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini sangat dibutuhkan untuk memaparkan mengapa
penelitian ini dilakukan, cara yang ditempuh untuk melakukan penelitian, dan
hal-hal yang menyangkut tentang metodologi untuk diterapkan di bab-bab
selanjutnya.

Bab Il berisi tentang kondisi masyarakat Kecamatan Pakem dari segi
geografi, politik, ekonomi, budaya, dan keagamaan sebelum didirikannya
Muhammadiyah Cabang Pakem. Selanjutnya adalah sejarah berdiri dan
keadaan awal Muhammadiyah Cabang Pakem. Bab ini berguna untuk dijadikan
pijakan awal dalam memetakan kedaan Kecamatan Pakem dalam segala
bidang.Bab ini juga berisi tentang kondisi pendidikan pra berdirinya
Muhammadiyah di Pakem yang akan diperdalam pada bab selanjutnya.

Bab Il berisi tentang pendidikaan Kristen dan umum yang ada di
Kecamatan pakem, mulai dari latar belakang ideoligi, tujuan, materi pelajaran,
dan pengaruhnya terhadap umat Islam. Dalam bab ini dijelaskansecara rinci

tentang ancaman yang dihadapi oleh umat Islam di Pakem pada umumnya dan
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Muhammadiyah Cabang Pakem khususnya. Penjelasan dalam bab ini menjadi
acuan Amal Usaha Muhammadiyah bidang Pendidikan dalam merespon
pendidikan Kristen dan umum dalam bab selanjutnya.

Bab 1V, berisi tentang aktivitas Amal Usaha Muhammadiyah Cabang
Paekm dalam bidang pendidikan mulai dari misi dakwah Muhammadiyah,
lembaga pendidikan, dan materi pelajaran. Selain itu aktivitas tiga sekolah
yang didirikan oleh Muhammadiyah Cabang Pakem dalam kurun 1965-1978
juga dijelaskan secara mendalam di bab ini.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari Bab I-1V dan saran.
Kesimpulan dibuat untuk menjawabrumusan masalah dan saran untuk

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Pandangan hidup materialisme masyarakat Islam di Kecamatan Pakem
membuat aktivitas sosial mereka terarah pada tujuan ekonomi. Pandangan ini
membuat aspek lain seperti pendidikan dan keagamaan bukan menjadi prioritas
utama masyarakat. Masyarakat saat ituhanya berfikir bahwa bersekolah adalah
untuk dapat bekerja dan memperoleh penghasilan. Tujuan untuk bekerja ini
tidak lain adalah bentuk lain dari pemenuhan ekonomi yang memang telah
menjadi worldview atau pandangan hidup masyarakat. Keagamaan yang lemah
membuat mereka justru banyak yang mengorbankan akidahdemi pekerjaan
yang ditawarkan sekolah Kristen yang pada saat itu merupakan sekolah
unggulan.Lembaga pendidikan Kristen tidak hanya menawarkan mutu
pendidikan, namun juga mengarahkan siswanya sekalipun bukan Kristen untuk
mempelajari dan mengikuti peribadatan agama Kristen. Lembaga pendidikan
umum juga tidak meprioritaskan pendidikan keagamaan yang mebuat peserta
didik muslim tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang Islam.

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan yang lahir di
tengah masyarakat yang sedemikian lemah pendidikan dan agamanya,
berdakwah melalui pendidikan formal. Muhammadiyah berusaha menunjukkan
bahwa ekonomi masyarakat dapat terpenuhi tanpa harus mengorbankan
akidahlslam mereka. Hal ini dilakukan dengan didirikannya sekolah sebagai
fasilitas masyarakat agar siap untuk menghadapi tantangan ekonomi.
Muhammadiyah di saat yang sama juga menanamkan kelslaman kepada

peserta didik dan mencoba mengarahkan bahwa Islam lebih penting dari
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sekedar pemenuhan ekonomi. Keberhasilan Muhammadiyah dalam kurun
waktu 1965-1978 adalah memulai langkah dakwah penting dalam pendidikan
Islam di Pakem. Tujuan dan kepentingan berbeda yang menimbulkan konflik
ini, tidak menimbulkan munculnya kekerasan fisik dan hujatan perkataan.
Masyarakat Pakem tetaplah merupakan satu kesatuan yang mampu menghargai
perbedaan. Konflik yang terjadi murni konflik persaingan dan perebutan

pengaruh dan eksistensi lembaga pendidikan.

. Saran

Skripsi ini hanya potongan sejarah Islam yang ada di kecamatan Pakem.
Potongan sejarah yang diperkecil lagi dengan batas organisasi Yyaitu
Muhammadiyah, dibatasi bidang kecil yaitu Pendidikan, dan dibatasi waktu
yang singkat yaitu 1965-1978. Maka dari itu saran penulis kepada sejarawan
lain adalah dengan mengkaji lebih dalam ke bidang lain selain pendidikan, atau
bahkan organisasi lain selain Muhammadiyah dengan kurun waktu yang
berbeda. Selain itu, banyak organisasi yang disebut dalam penelitian ini yaitu
PII, IPNU, IPPI, GSNI, dan lain sebagainya juga tidak kalah menarik untuk
dibahas. Terkhusus pembahasan pendidikan Muhammadiyah di Pakem, penulis
menyarankan agar terus dicari sumber-sumber primer yang belum ada dalam
penelitian ini, seperti buku anggota awal PCM Pakem. Karenaa sumber yang
baru dapat menambah, mengkoreksi, bahkan membatalkan kesimpulan dalam

penelitian ini agar tercipta karya sejarah yang kredibel.
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